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Abstrak

Fenomena perilaku seksual berisiko dan pernikahan dini di kalangan remaja dipengaruhi
oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kurangnya komunikasi antara remaja dengan orang tua
atau anggota keluarga mengenai sistem reproduksi. Maraknya seks bebas di kecamatan Selo
menyebabkan banyaknya remaja menikah lebih cepat, kehamilan yang tidak diinginkan menjadi
salah satu alasan seringnya terjadi pernikahan dini dimana remaja belum siap baik secara fisik,
mental maupun ekonomi. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan edukasi mengenai manajemen pencegahan perilaku seksual berisiko dan pernikahan
dini pada remaja. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode penyuluhan yang dipadukan
dengan skrining tingkat pengetahuan siswa terkait kesehatan reproduksi remaja. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam tingkat pengetahuan siswa setelah mengikuti
penyuluhan. Pengabdian ini menegaskan pentingnya implementasi program penyuluhan secara
rutin sebagai upaya preventif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang kesehatan
reproduksi remaja, guna menurunkan prevalensi perilaku seksual berisiko dan pernikahan dini.
Kegiatan ini secara nyata berkontribusi terhadap peningkatan literasi siswa-siswi terkait
Manajemen Pencegahan Seks Bebas dan Pernikahan Dini di SMP Negeri 1 Selo, Kabupaten
Boyolali.

Kata kunci : Perilaku Seksual Pranikah, Pernikahan Dini, Kesehatan Reproduksi

Abstract

The phenomenon of risky sexual behavior and early marriage among adolescents is
influenced by various factors, one of which is the lack of communication between adolescents and
their parents or family members regarding the reproductive system. The increasing prevalence
of premarital sexual activity in Selo Subdistrict has led to a rise in early marriages, with
unintended pregnancies being a major contributing factor. Many adolescents enter into marriage
without adequate physical, mental, or economic readiness. This community service activity aimed
to provide education on the management of risky sexual behavior and the prevention of early
marriage among adolescents. The program was implemented through a health education
approach combined with a knowledge screening of students concerning adolescent reproductive
health. The results demonstrated a significant increase in students' knowledge following the
intervention. This community service highlights the importance of regular reproductive health
education programs as a preventive effort to enhance adolescents' understanding and reduce the
incidence of risky sexual behavior and early marriage. The activity has made a tangible
contribution to improving the literacy of students regarding the Management of Risky Sexual
Behavior and the Prevention of Early Marriage at SMP Negeri 1 Selo, Boyolali Regency
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1. PENDAHULUAN

Kesehatan seksual dan kesehatan reproduksi remaja merupakan komponen utama
dari beban global terkait penyakit seksual. Sejumlah perjanjian internasional, termasuk
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia, telah merumuskan sejumlah indikator
strategis yang bertujuan untuk menurunkan prevalensi kehamilan pada remaja usia 15—
19 tahun, menekan perilaku seksual berisiko, meningkatkan pengetahuan terkait HIV,
serta mengurangi laju penyebaran HIV di kalangan generasi muda (United Nations,
2024). Risiko mengabaikan kesehatan seksual dan reproduksi remaja sangatlah besar,
transisi yang salah menuju masa dewasa dari masa remaja dapat mengakibatkan
dampak buruk seumur hidup. Dampak buruk bagi perempuan yang mengalami
kehamilan atau menjadi ibu pada usia dini dapat menimbulkan risiko karena sistem
reproduksi yang belum matang maupun membahayakan pencapaian pendidikan serta
ekonomi. Remaja, terutama perempuan, berada pada kelompok yang lebih rentan
terhadap paparan HIV dan infeksi menular seksual (IMS), serta memiliki risiko yang
lebih tinggi mengalami pemaksaan seksual, eksploitasi, dan berbagai bentuk
kekerasan. Semua ini berdampak besar pada kesehatan fisik dan mental seseorang, dan
berpengaruh jangka panjang bagi mereka, keluarga serta lingkungannya (Chung, Kim,
& Lee, 2018)

Setiap tahun, diperkirakan sekitar 21 juta remaja perempuan berusia 15 hingga 19
tahun di negara-negara berkembang mengalami kehamilan, dengan sekitar 12 juta di
antaranya menjalani proses persalinan. Sekitar 95% dari seluruh kelahiran tersebut
terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah.(Sully et al., 2020).
Kehamilan pada remaja perempuan yang belum menikah cenderung memiliki risiko
lebih tinggi untuk berakhir pada tindakan aborsi. Secara global, diperkirakan sekitar
10% anak perempuan mengalami hubungan seksual pertama pada usia 15 tahun, yang
turut berkontribusi terhadap meningkatnya angka kehamilan yang tidak direncanakan
(World Health Organization, 2023). Di Indonesia, diperkirakan antara 15 hingga 20
persen remaja berusia 10 hingga 24 tahun yang masih berada dalam usia sekolah telah
terlibat dalam aktivitas seksual di luar ikatan pernikahan (Andriani, Suhrawardi, &
Hapisah, 2022). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia
termasuk dalam sepuluh negara dengan angka pernikahan dini tertinggi di dunia, di
mana sejumlah besar perempuan menikah sebelum mencapai usia 18 tahun (Sofiani,
2022). Upaya pencegahan kehamilan pada remaja, serta penurunan angka kematian
dan morbiditas terkait kehamilan, merupakan landasan penting dalam pencapaian
derajat kesehatan yang optimal sepanjang siklus kehidupan. Intervensi ini juga
berperan krusial dalam mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs), khususnya yang berkaitan dengan kesehatan ibu dan bayi baru lahir. (World
Health Organization, 2023).

Fenomena seks bebas dan pernikahan dini di kalangan remaja dapat dipicu oleh
berbagai faktor, termasuk kurangnya komunikasi antara remaja dan orang tua atau
keluarga mengenai sistem reproduksi. Selain itu, faktor-faktor seperti pengaruh teman
sebaya, tingkat religiusitas, dan tingkat pengetahuan remaja mengenai kesehatan
reproduksi memiliki kontribusi yang signifikan terhadap munculnya permasalahan
seksual dan perilaku seksual berisiko di kalangan remaja (Nabiilah, 2019). Maraknya
perilaku seks bebas menyebabkan banyaknya remaja menikah lebih cepat, kehamilan
yang tidak diinginkan menjadi salah satu alasan di Indonesia seringnya terjadi
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pernikahan dini dimana remaja belum siap baik secara fisik, mental maupun ekonomi
(Ningsi, 2023). Secara biologis, belum matangnya sistem reproduksi dan kekebalan
tubuh remaja putri menyebabkan peningkatan kerentanan terhadap infeksi menular
seksual dan penularan HIV (Chang & Ashcraft, 2020). HIV ialah virus yang sampai
saat ini masih belum ditemukan vaksin untuk mencegah penularan dan penyembuhan
yang menyebabkan ketakukan dalam masyarakat yang dapat menyebabkan stigma dan
diskriminasi (Sen, Nguyen, Kim, & Aguilar, 2017). Stigma dan diskriminasi yang
melekat terhadap infeksi HIV menjadi faktor utama yang mendorong banyak individu
dengan HIV/AIDS (ODHA) untuk menyembunyikan status kesehatannya, sehingga
berdampak pada rendahnya akses terhadap layanan kesehatan yang dibutuhkan
(Pamukhti, Ardika, & Soleman, 2023; Pamukhti, Erawati, Muniroh, & Dewi, 2021).
Islam sendiri telah mengharamkan seks bebas sebelum pernikahan, Al-Qur’an surah
Al Isra ayat 32 yang memiliki makna larangan untuk mendekati perbuatan zina
ditegaskan dalam ajaran agama sebagai bentuk peringatan terhadap perilaku yang
sangat tercela dan membawa dampak buruk. Zina merupakan bentuk hubungan
seksual terlarang antara laki-laki dan perempuan yang tidak memiliki hubungan
mahram, yang sering kali diawali oleh rangsangan melalui pendengaran dan
penglihatan. Oleh karena itu, penting bagi remaja untuk memperoleh pengetahuan
yang memadai mengenai pendidikan kesehatan reproduksi, sebagai langkah preventif
terhadap pergaulan bebas yang dapat mengarah pada perilaku seksual menyimpang.

Studi empiris tahun 2020 menyatakan bahwa faktor yang menyebabkan
pernikahan dini yang terjadi di kecamatan Selo salah satunya karena seks bebas yang
menyebabkan hamil diluar pernikahan (Julijanto, 2021). Penelitian lain yang juga
dilakukan di Kecamatan Selo menyebutkan hampir semua responden mengaku pernah
berpacaran dengan perilaku seksual seperti berciuman pipi hingga berhubungan
seksual (Wijayanti, 2017). Pentingnya peningkatan pengetahuan remaja terkait
kesehatan sistem reproduksi karena kurangnya pengetahuan remaja berdampak pada
perilaku seks bebas, hal ini disebabkan masa remaja yang memiliki rasa penasaran
yang tinggi. Pemberian edukasi terkait kesehatan sistem reproduksi terbukti dapat
meningkatkan pengetahuan dalam pencegahan seks bebas dan pernikahan dini
(Margatot & Hanung Lidiana, 2023). Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian
lain yang menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan reproduksi berperan dalam
meningkatkan pengetahuan remaja serta berkontribusi terhadap penurunan perilaku
seksual berisiko (Yusnia, Nashwa, Handayani, Melati, & Nabila, 2022). Tujuan
Pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan sistem
reproduksi sebagai upaya pencegahan seks bebas dan pernikahan dini di SMPN 1 Selo
Boyolali

2. METODE

Metode pelaksanaan dalam pengabdian ini adalah edukasi pendidikan kesehatan
untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat. Kegiatan ini ditujukan
kepada peserta didik SMPN 1 Selo, Boyolali, dan dilaksanakan secara langsung (tatap
muka) dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai manajemen
perilaku seksual berisiko serta upaya menjaga kesehatan reproduksi. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian dilakukan melalui kerja sama dengan pihak sekolah, diawali
dengan proses permohonan izin resmi. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat ini dijabarkan sebagai berikut:Sekolah berperan menfasilitasi
dan mengundang siswa-siswi SMPN 1 Selo untuk hadir dalam pendidikan kesehatan.
a. Mahasiswa mendampingi peserta untuk mengisi absensi
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b. Mahasiswa membagikan kuesioner terkait pengetahuan siswa-siswi tentang
kesehatan reproduksi

c. Ketua tim akan memberikan penyuluhan materi

d. Mahasiswa membagikan kuesioner pada akhir sesi untuk menilai pengetahuan
siswa setelah penyuluhan

3. HASIL

Pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 11 Juni 2024 di SMPN 1 Kecamatan
Selo Kabupaten Boyolali. Kegiatan penyuluhan ini diikuti oleh seluruh kelas VIII yang
berjumlah 120 peserta didik SMPN 1 Selo, Boyolali. Instrumen yang digunakan
berupa kuesioner pengetahuan tentnag kesehatan reproduksi remaja dan seks bebas
hasil adaptasi dari Naedi (2012) di Bogor. Kuesioner telah melalui uji validitas dan
reliabilitas dan dinyatakan valid dan reliabel. Kuesioner berjumlah 19 item pertanyaan
tertutup yang terbagi dalam 4 indikator yaitu pengertian seks bebas dengan 6
pertanyaan, bentuk-bentuk seks bebas dengan 5 pertanyaan, faktor yang mendorong
seks bebas dengan 3 pertanyaan, dan dampak seks bebas dengan 5 pertanyaan. Data
hasil kuesioner yang telah didapatkan baik prefest maupun posttest diolah secara
deskriptif kuantitatif. Analisis dilakukan dengan menghitung distribusi frekuensi dan
presentase setiap kategori pengetahuan (baik, cukup, kurang) untuk masing-masing
subvariabel. Analisis peningkatan pengetahuan dengan membandingkan hasil pretest
dan posttest, kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram.

Berikut ini merupakan deskripsi karakteristik peserta serta hasil pengukuran
terhadap variabel-variabel yang telah diteliti dalam kegiatan tersebut:

Karakteristik Peserta

Tabel 1. Distribusi Karakteristik peserta

Karakteristik Frekuensi Presentase (%)
Agama

Islam 114 95
Kristen 6 5

Jenis Kelamin

Laki-Laki 41 34
Perempuan 79 66

Suku Bangsa

Jawa 120 100
Jumlah (N) 120 100

Sumber : Data Primer (2024)

Berdasarkan Tabel 1, distribusi frekuensi jenis kelamin peserta menunjukkan
bahwa proporsi terendah berasal dari kelompok laki-laki, yaitu sebanyak 41 orang
(34,2%), sedangkan proporsi tertinggi berasal dari kelompok perempuan, yaitu
sebanyak 79 orang (66%). Pada variabel agama, mayoritas peserta beragama Islam
sebanyak 114 orang (95%), sementara jumlah peserta beragama Kristen tercatat
sebagai yang paling sedikit, yaitu sebanyak 6 orang (5%). Seluruh peserta dalam
kegiatan ini berasal dari suku Jawa, dengan jumlah total 120 orang (100%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Usia Peserta
Karakteristik Mean Median SD Nilai Nilai
Min. Maks.
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Usia 13 13 0,572 13 15
Sumber : Data Primer (2024)

Berdasarkan Tabel 2, distribusi frekuensi usia peserta menunjukkan bahwa usia tertua
adalah 15 tahun, sementara usia termuda adalah 13 tahun. Adapun rata-rata usia
peserta didik kelas VIII SMPN 1 Selo adalah 13 tahun.

Diagram 1. Usia Peserta

4,2%

w13 Tahun =14 Tahun = 15 Tahun

Sumber : Data Primer (2024)

Berdasarkan diagram 1. Distribusi jumlah usia peserta paling sedikit adalah 15 tahun
yaitu 4,2%, sedangkan usia dengan jumlah terbanyak adalah 13 tahun yaitu sebesar
63,3%.

Tingkat Pengetahuan Tentang Seks Bebas

Pengabdian ini mengkaji tingkat pengetahuan peserta melalui beberapa
subvariabel, yang mencakup pemahaman tentang definisi perilaku seksual berisiko,
berbagai bentuk perilaku seksual berisiko, faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya perilaku tersebut, serta dampak negatif yang ditimbulkan akibat perilaku
seksual berisiko.

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Tentang Seks bebas
Pengetahuan Sebelum Sesudah
Frekuensi  Presentase (%) Frekuensi Presentase (%)

Pengertian Seks Bebas

Baik 102 85 120 100
Cukup 18 15 0 0
Jumlah (N) 120 100 120 100
Bentuk Seks Bebas

Baik 63 52,5 86 71,6
Cukup 25 20,8 21 17,5
Kurang 32 26,7 13 10,8
Jumlah (N) 120 100 120 100
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Faktor Yang Mendorong Seks Bebas

Baik 109 90,8 109 90,8
Cukup 11 9,2 11 9,2

Jumlah (N) 120 100 120 100
Dampak Seks Bebas

Baik 51 45,8 86 71,7
Cukup 43 30,5 23 19,2
Kurang 26 23,7 11 9,2

Jumlah (N) 120 100 120 100

Sumber : Data Primer (2024)

Tabel 3 menunjukkan bahwa pengetahuan seks bebas peserta mengalami
peningkatan setelah mengikuti penyuluhan antara lain, subvariabel pengetahuan
pengertian seks bebas sebelum mengikuti penyuluhan dengan kategori baik 102 orang
(85%) setelah mengikuti penyuluhan manjadi 120 orang (120%). Subvariabel
pengetahuan bentuk seks bebas dengan kategori baik sebelum mengikuti penyuluhan
dengan kategori baik sebanyak 63 orang (52,5%), sedangkan setelah mengikuti
penyuluhan menjadi 86 orang (71,6%). Subvariabel pengetahuan faktor yang
mendorong seks bebas sebelum dan setelah mengikuti penyuluhan dengan kategori
baik sebanyak 109 orang (90,8%). Subvariabel pengetahuan tentang dampak seks
bebas dengan kategori baik sebanyak 51 orang (45,8%), setelah mengikuti penyuluhan
menjadi 86 orang (71,7%).

Gambar 1. Penyuluhan

4. PEMBAHASAN

Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat telah dilaksanakan pada hari Selasa, 11 Juni
2024, di SMP Negeri 1 Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali. Peserta dalam
pengabdian ini berjumlah 120 siswa-siswi dari SMP Negeri 1 Selo Boyolali. Rentang
usia peserta terdiri atas usia 13 tahun sebanyak 63%, usia 14 tahun sebanyak 33%, dan
usia 15 tahun sebanyak 4%, dengan mayoritas peserta berjenis kelamin perempuan
sebanyak 79 orang (66%) dan laki-laki sebanyak 41 orang (34%). Kegiatan
Pengabdian Masyarakat dimulai dengan pengisian pretest, dilanjutkan dengan
penyampaian materi melalui ceramah yang menggunakan alat bantu seperti leaflet,
LCD, laptop, dan presentasi PowerPoint (PPT) selama 45 menit, kemudian dilanjutkan
sesi diskusi, selanjutnya diakhiri dengan pengisian posttest. Pemberian penyuluhan
berupa Pendidikan Kesehatan berlangsung selama 60 menit dalam satu kali pertemuan.

Pengabdian kepada Masyarakat yang berkaitan dengan Manajemen Pencegahan
Perilaku Seksual Berisiko dan Pernikahan Dini pada remaja bertujuan untuk
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meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta didik mengenai isu-isu terkait
kesehatan reproduksi. Materi yang disampaikan dalam kegiatan ini mencakup: [1]
Penyuluhan kesehatan mengenai pengertian seks bebas, [2] Penyuluhan kesehatan
mengenai bentuk-bentuk seks bebas, [3] Penyuluhan kesehatan mengenai faktor-
faktor yang mendorong seks bebas, dan [4] Penyuluhan kesehatan mengenai dampak
dari seks bebas. Peserta dalam pengabdian ini mampu menerima dan menguasai materi
yang telah disampaikan, yang terbukti saat diskusi di mana peserta selalu memberikan
jawaban yang tepat ketika ditanya oleh pemateri, baik secara lisan maupun tulisan.
Pendidikan seks, terutama pada usia remaja, sangat penting untuk memberikan
pemahaman tentang norma-norma agama terkait seks, sehingga remaja tidak salah
arah. Jika hal ini tidak diperhatikan, dapat merugikan diri mereka sendiri dan merusak
moral bangsa (Manalu, Gultom, Prianggi Hutabarat, Andari, & Sitepu, 2020).

Hasil pengukuran menggunakan kuesioner menyatakan adanya peningkatan
tingkat pengetahuan siswa setelah diberikan penyuluhan tentang manajemen
pencegahan perilaku seksual berisiko dan pernikahan dini. Peningkatan pengetahuan
ini sejalan dengan banyak temuan studi yang menyatakan bahwa pendidikan kesehatan
reproduksi dan seksualitas terutama yang diberikan secara interaktif di sekolah efektif
meningkatkan kognitif remaja. Program pendidikan seksual yang dilakukan secara
interaktif dan komprehensif memiliki efek signifikan pada variabel kognitif dan
perilaku pada remaja (Kim et al., 2023).

Pengetahuan tentang seksualitas khususnya pada remaja tentu saja tidak bisa lepas
dari beberapa latar belakang sosial. Status ekonomi keluarga, komunikasi orang tua,
paparan media, dan norma komunitas berperan besar dalam membentuk perilaku
seksual remaja. Remaja di Kecamatan Selo Boyolali selain maraknya melakukan seks
bebas juga karena pengaruh budaya Masyarakat yang melaksanakan pernikahan dini
sehingga banyak remaja yang mengikuti budaya tersebut untuk segera menikah
(Julijanto, 2021). Selain itu, Beberapa studi menunjukkan pengaruh kuat teman
sebaya, paparan media sosial yang menampilkan seksualitas, serta kualitas komunikasi
orang tua memiliki pengaruh besar terhadap kecenderungan remaja melakukan
perilaku seksual pra nikah dan pernikahan dini. Hal ini menunjukkan pentingnya
program yang menekankan pelibatan orang tua dan komunitas untuk mengubah norma
dan praktik sosial (Ali, Sawitri, Mohammed, & Mogbel, 2024).

Peningkatan pengetahuan siswa dalam pengabdian ini kemungkinan besar telah
memicu perubahan sikap siswa terhadap seks bebas, yang selanjutnya menurunkan
niat untuk melakukan seks bebas atau meningkatkan niat untuk menunda dan
mengambil tindakan pencegahan(Fitriani, Nurekawati, MS, Nugrawati, & Alfah,
2022). Ketika sikap ini berubah dari menerima seks bebas menjadi menolak atau
menunda maka muncul niat perilaku yang lebih kuat untuk tidak melakukan seks bebas
atau mengambil tindakan perlindungan. Studi juga menunjukkan bahwa selain
pengetahuan dan sikap, latar belakang sosial dan kontrol diri individu termasuk niat
sangat berpengaruh terhadap perilaku seks bebas (Kolin, Keraf, Wijaya, & Kiling,
2021; Pradnyani, Putra, & Astiti, 2019).

Pendidikan Kesehatan adalah upaya atau proses pembelajaran yang efektif
melalui penyampaian informasi yang disajikan dengan berbagai media, salah satunya
adalah ceramah dan presentasi menggunakan PowerPoint, yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan individu. Peningkatan tingkat pengetahuan ini terjadi
karena pembelajaran yang melibatkan lebih dari satu indera, yaitu pendengaran dan
penglihatan, sehingga proses penerimaan informasi menjadi lebih efektif. Tingkat
pengetahuan individu dalam menerima dan mengolah informasi dipengaruhi oleh
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berbagai faktor. Pada masa remaja, individu mulai menunjukkan kapasitas kognitif
yang meningkat, memungkinkan mereka untuk memperoleh dan memanfaatkan
pengetahuan secara lebih efektif dalam upaya mencapai potensi optimal. Pada fase ini,
perkembangan otak mengarah pada kematangan struktural dan fungsional, disertai
dengan kemajuan signifikan dalam sistem saraf yang berperan dalam pemrosesan
informasi (Subekti & Raharjo, 2023). Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan individu; semakin tinggi jenjang
pendidikan, semakin besar kemampuan individu dalam menerima dan memahami
informasi. Dalam konteks ini, tingkat pendidikan responden telah memenuhi kriteria
yang seharusnya mendukung kemudahan dalam mengakses informasi. Selain itu,
perkembangan kemampuan berpikir pada masa remaja turut memperluas cakrawala
kognitif mereka, sehingga memungkinkan untuk mengidentifikasi dan memecahkan
masalah secara lebih sistematis (Barriuso-Ortega, Fernandez-Hawrylak, & Heras-
Sevilla, 2024).

Pendidikan kesehatan reproduksi bagi remaja memiliki peran yang sangat penting,
khususnya dalam upaya pencegahan kekerasan dan penyimpangan seksual berbasis
gender. Minimnya edukasi dan pemahaman terkait kesehatan reproduksi dapat
memicu berbagai permasalahan yang merugikan remaja, antara lain perilaku seksual
berisiko, kekerasan seksual, aborsi, infeksi menular seksual (IMS), HIV/AIDS, serta
bentuk-bentuk perilaku menyimpang lainnya. Dalam hal ini, institusi pendidikan
merupakan salah satu sarana strategis untuk menyampaikan materi pendidikan
kesehatan reproduksi, selain peran penting yang juga dimainkan oleh keluarga
(Morales et al., 2018). Pemahaman yang memadai mengenai kesehatan reproduksi
pada masa remaja berperan penting dalam mencegah keterlibatan remaja dalam
aktivitas seksual pranikah, termasuk perilaku seksual berisiko (Sirait, Karo, &
Aritonang, 2021).

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan literasi peserta didik
terkait kesehatan reproduksi, khususnya dalam memahami risiko yang ditimbulkan
oleh perilaku seksual berisiko dan pernikahan dini. Mayoritas siswa menunjukkan
peningkatan tingkat pengetahuan yang signifikan, dengan kategori pengetahuan yang
beralih menjadi baik. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan pemahaman siswa-siswi mengenai isu seks bebas dan
pernikahan dini melalui edukasi kesehatan reproduksi remaja yang dilaksanakan di
SMPN 1 Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali.

6. SARAN

Peningkatan pengetahuan yang terjadi setelah penyuluhan tidak hanya
mencerminkan keberhasilan transfer informasi, tetapi juga berpotensi membentuk
sikap dan niat perilaku yang positif pada remaja. Namun, untuk mewujudkan
perubahan perilaku yang berkelanjutan, diperlukan dukungan sistemik melalui
kolaborasi lintas sektor antara sekolah, Puskesmas, Dinas Pendidikan, dan BKKBN.
Integrasi program, kebijakan pendidikan, serta pendekatan berbasis komunitas
menjadi kunci dalam menciptakan generasi remaja yang sehat, berpengetahuan, dan
berperilaku seksual bertanggung jawab.
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